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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui secara objektif suatu aktifitas dengan
tujuan menemukan pengetahuan baru yang sebelumnya belum pernah diketahui
oleh khalayak umum dan para pelajar.

Dalam penelitian ini peneliti mencari data faktual dan akurat secara
sistematis dari suatu aktifitas kemudian dideskripsikan secara kualitatif, yaitu
menggambarkan obyek penelitian dalam lingkungan hidupnya sesuai hasil
pengamatan dan pengkajian dimana hasil yang akan dimunculkan bukan hanya
dari modifikasi, tetapi dapat menambah khazanah keilmuan. Oleh karena itu
penelitian pendekatan ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptis, maksudnya adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objektif alamiah.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Anahinunu Kecamatan Amonggedo
Kabupaten Konawe. Adapun waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama 6
(Enam) bulan, setelah pelaksanaan seminar proposal sampai perampungan data-
data dilapangan.

3.3 Sumber Data

Dalam menentukan sumber data penelitian ini menggunakan cara snowball

sampling (sampel bergulir) yaitu dengan menentukan satu atau lebih informan dan

kemudian bergulir terus menerus untuk menemukan data dan informasi yang
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dibutuhkan sesuai kebutuhan. Dalam penelitian ini sumber data yang di
maksudkan adalah :
3.3.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber-sumber
primer, yakni sumber asli yang memuat informasi atau data yang relevan dengan
penelitian. Adapun yang menjadi pusat dari data primer dalam penelitian ini
adalah Tokoh Agama, dan Anak-anak. Mereka dijadikan sebagai informan sebab
peniliti menilai bahwa mereka dapat memberikan keterangan berupa kata-kata
atau data yang memiliki relevansi dengan masalah yang diangkat dalam penelitian
ini.
3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh
pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dan subjek penelitiannya. Dalam
hal ini, pelaksanaannya dengan cara meneliti terhadap bahan-bahan sekunder
seperti literatur terkait dan menunjang, dokumen-dokumen resmi, hasil penelitian,
skiripsi, makalah, atau bahan referensi perpustakaan dan internet.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif lapangan, pengumpulan data dilakukan pada
natural setting (kondisi yang alami) dengan teknik pengumpulan data
mengunakan (participant observacion), wawancara mendalam (in depth
interview), dan dokumentasi. Peneliti menggunakan beberapa metode dalam

pengumpulan data, untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:
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3.4.1 Teknik Observasi

Dalam observasi ini peneliti menggunakan partisipatif, peneliti mengamati
proses kegiatan Hiziban pada Anak-anak di Desa Anahinunu Kecamatan
Amonggedo, yang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Dengan observasi partisipan ini maka data yang diperoleh akan lebih lengkap,
tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang
tampak.

Peneliti menerapkan teori tersebut untuk mengamati dan memantau
informan dalam hal ini kegiatan Hiziban pada anak-anak yang dilaksanakan pada
tempat tertentu dengan tujuan agar data-data yang ditemukan dilapangan jelas dan
akurat sesuai dengan apa yang di inginkan.

3.4.2 Teknik Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk mencari data-data yang berkaitan
dengan ide, gagasan, pendapat dari informan. Teknik wawancara yaitu peneliti
melakukan tanya jawab terhadap subjek yang diteliti.

3.4.3 Dokumentasi

Dengan adanya Dokumentasi maka pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kegiatan
Hiziban pada Anak-anak di Desa Anahinunu Kecamatan Amonggedo.

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data (Content
Analysis) dalam bentuk deskriptif analisis yaitu berupa catatan informasi faktual
yang menggambarkan segala sesuatu apa adanya dan mencakup penggambaran

secara rinci dan akurat terhadap berbagai dimensi yang terkait dengan semua

29



aspek yang diteliti. Maka, di sini peneliti menggambarkan permasalahan yang
dibahas dengan mengambil materi-materi yang relevan dengan permasalahan
kemudian dianalisis dan dipadukan sehingga dihasilkan suatu kesimpulan.

Metode analisis data merupakan proses akhir dari penelitian yang
dilakukan berupa pengolahan data hasil penelitian dalam bentuk kualitatif.
Langkah-langkah prosedur analisis data sebagai berikut:

3.5.1 Reduksi Data

Reduksi data, yaitu semua data yang diperoleh di lapangan dianalisis
sekaligus dirangkum, dipilih serta difokuskan pada hal-hal yang penting.
3.5.2 Penyajian data

Penyajian data, yaitu teknik yang digunakan peneliti agar data yang
diperoleh yang jumlahnya masih banyak dapat dikuasai dan dipilih secara fisik.
Membuat display merupakan analisis pengambilan keputusan.

3.5.3 Verifikasi Data

Verifikasi data, yaitu teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti
dalam rangka mencari makna data dan mencoba untuk mengumpulkannya dan
menarik kesimpulan.

3.6 Pengecekan Keabsahan Data/Triangulasi

Triangulasi yaitu pengujian keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data yang telah ada untuk kepentingan pengecekkan, sehingga
data yang telah ada difilter kembali dan di uji kelayakannya untuk mendapatkan
hasil data yang valid, aktual dan terpercaya. Teknik triangulasi yang digunakan
peneliti ialah pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan metode. Dalam

pengecekkan keabsahan data maka peneliti menggunakan triangulasi sebagai cara
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untuk memastikan keakuratan data dengan menggunakan triangulasi sebagai
berikut :
3.5.2 Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu yaitu dikakukan dengan cara melakukan wawancara
pada informan yang sama dalam rentang waktu yang berbeda. Peneliti
merencanakan untuk memberikan jeda waktu sekitar satu minggu pada informan
sebelum peneliti menanyakan kembali pertanyaan yang sama pada informan.
3.6.2 Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber yaitu cara yang dilakukan untuk mendapatkan data
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama, dengan tujuan untuk
menghasilkan data yang akurat dan sesuai dengan apa yang menjadi keinginan
dari peneliti.
3.6.3 Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik yaitu menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda, untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, dengan menggunakan
observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber data

yang sama secara serempak.
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